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Abstrak 
Peremajaan (replanting) merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan 
produksi kelapa sawit. Hanya saja pelaksanaan replanting kelapa sawit dihadapkan dengan 
berbagai kendala teknis dan non teknis. Ditambah tanaman kelapa sawit pada areal replanting 
tidak tumbuh optimal sehingga rentan serangan hama. Hama kelapa sawit yang selama ini 
ditakuti petani adalah ulat api, karena jenisnya yang banyak dan daya rusak yang tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ulat api, kelimpahan dan tingkat serangan 
beberapa spesies ulat api pada perkebunan kelapa sawit pasca replanting. Penelitian ini telah 
dilakukan di Nagari Muaro Sopan, Kabupaten Dharmasraya. Pada bulan Februari sampai 
dengan Mei 2020. Penelitian ini berbentuk survei dengan penentuan tanaman sampel secara 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua spesies ulat api yaitu 
Setora nitens dan Setothosea asigna yang menyerang kelapa sawit pada areal replanting. 
Kelimpahan spesies ulat api tertinggi yakni pada umur tanaman empat tahun pasca replanting 
dengan jumlah 816 individu sedangkan kelimpahan ulat api terendah di umur tanaman dua 
tahun pasca replanting dengan jumlah 644 individu. Tingkat kerusakan akibat ulat api 
meningkat selama tiga bulan pengamatan dengan rata-rata tingkat kerusakan tertinggi terjadi 
pada umur tanaman empat tahun pasca replanting dengan persentase 61,33%, sedangkan 
kerusakan terendah terjadi pada umur tanama dua tahun pasca replanting dengan persentase 
54,98%. 
 
Kata kunci: S. nitens, S. asigna, predator dan parasitoid 
 
Pendahuluan 
Pola budidaya kelapa sawit setelah replanting berbeda dengan lahan bukaan baru, 
sehingga perlu perencanaan yang komprehensif. Selain itu selama proses budidaya akan 
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dihadapkan dengan berbagai kendala mulai dari pelaksanaan replanting sampai kelapa sawit 
kembali berproduksi di lahan replanting tersebut. Secara umum tanaman baru tidak tumbuh 
secara optimal seperti pada saat lahan awal dibuka. Hal tersebut mengakibatkan tanaman 
kelapa sawit rentan dengan berbagai cekaman lingkungan dan serangan hama serta penyakit. 
Karakteristik dan faktor-faktor yang dapat menghambat pertumbuhan perlu dipahami dan 
diupayakan solusinya. Permasalahan penting yang dihapkan dalam budidaya tanaman kelapa 
sawit pada areal replanting adalah serangan hama dan penyakit yang dapat mengakibatkan 
kerusakan pada tanaman sampai berdampak pada tertundanya masa produksi kelapa sawit 
(Efendi, 2020). 
Hama yang menyerang kelapa sawit dikelompokan berdasarkan bagian yang diserang 
yakni hama pemakan pucuk dan daun, pemakan tandan, batang dan akar (Riady, Anwar, & 
Efendi, 2020). Hama yang tergolong kedalam hama pemakan daun utama adalah ulat api dan 
ulat kantung. Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (UPDKS) yang sering menimbulkan 
kerugian besar di perkebunan kelapa sawit antara lain Setothosea asigna (Lepidoptera: 
Limacodidae), Setora nitens (Lepidoptera: Limacodidae), Darna trima, Darna diducta 
(Lepidoptera: Limacodidae), dan Dama bradleyi. Jenis yang jarang ditemukan adalah Thosea 
vestusa, T. bisura, Susica pallid dan Birthamula chara (Norman dan Basri, 1995; Riady et 
al., 2020). Jenis ulat api yang sering merusak tanaman kelapa sawit di Indonesia adalah S. 
nitens, S. asigna dan D. trima (Susanto et al., 2006). Ulat api memakan daun hingga 
berlubang atau habis sama sekali menyisakan tulang daun. Dalam kondisi yang parah 
tanaman akan kehilangan daun sekitar 90%. Pada tanaman menghasilkan, tahun pertama 
setelah serangan dapat menurunkan produksi sekitar 69% dan pada tahun kedua sekitar 27%. 
Selanjutnya masih diperlukan waktu 1-2 tahun lagi untuk mencapai tingkat produksi semula. 
Ulat api dapat menyerang kelapa sawit dari fase pembibitan sampai tanaman menghasilkan.  
Fenomena baru ditemukan di Kabupaten Dharmasraya, tepatnya di Kecamatan Padang 
Laweh serangan ulat api terjadi pada lahan kelapa sawit pasca replanting. Serangan tersebut 
dilaporkan pada Perkebunan Besar Swasta (PBS) dan perkebunan rakyat yang berbatasan 
dengan lokasi serangan tersebut. Secara umum pertumbuhan kelapa sawit pada lahan pasca 
replanting cenderung lebih lambat dan tidak jarang sering terjadi stagnasi pertumbuhan. Hal 
tersebut mengakibatkan tanaman tersebut rentan terhadap serangan hama khususnya ulat api. 
Selain itu replanting yang dilakukan dengan metode tumbang serentak sehingga tanaman 
yang baru ditanam pada lokasi replanting memiliki umur yang seragam. Hal ini 
mengindikasikan ketersediaan sumber makanan yang berlimpah untuk hama ulat api. 
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Ditambah sebelumya dilokasi replanting sudah dilaporkan beberapa kali terjadi serangan ulat 
api (Efendi & Rezki, 2020).  
Untuk mengantisipasi serangan tersebut perlu dirakit teknologi pengendalian yang 
bersifat in situ terutama metode Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). Dalam metode PHT 
langkah utama untuk melakukan tindakan pengendalian adalah melakukan monitoring secara 
berkala untuk mendapatkan informasi tentang jenis ulat api, kelimpahan, dan tingkat 
serangan. Hasil pengamatan tersebut akan menjadi dasar untuk merakit komponen PHT yang 
sesuai dengan lokasi terjadinya serangan ulat api. Ditambah informasi hama pada perkebunan 
kelapa sawit pasca replanting masih tergolong sedikit termasuk hama ulat api. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis ulat api, kelimpahan dan tingkat serangan beberapa spesies 
ulat api pada perkebunan kelapa sawit pasca replanting. Penelitian ini memberikan informasi 
berupa data yang mengenai kelimpahan dan tingkat serangan ulat api yang menyerang 
tanaman kelapa sawit pasca replanting sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi 




A. Penentuan lokasi penelitian dan tanaman sampel 
Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit pasca replanting di Nagari 
Muaro Sopan, Kecamatan Padang Laweh, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. 
Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode survei dengan penentuan tanaman secara 
purposive sampling. Lokasi yang digunakan lahan perkebunan kelapa sawit pasca replanting 
yang terdapat serangan ulat api dengan luas lahan yang digunakan luas yaitu 1 Ha. Umur 
tanaman pada masing-masing lahan yakni lahan pertama dan lahan kedua berumur 2 tahun. 
Lahan ketiga dan lahan ke empat berumur 4 tahun. Pada setiap lahan ditentukan tanaman 
sampel sebanyak 14 batang sehingga tanaman sampel didapatkan total keseluruhan berjumlah 
56 batang. Pada tanaman umur 4 tahun dilakukan pengamatan dipelapah 7 (pelepah muda), 
16 (pelepah tua), 19 (pelepah tua) dan untuk tanaman umur 2 tahun pengamatan tingkat 
serangan ulat api diamati pada pelepah ke- 7 (daun muda), pelepah ke- 16 (daun tua) dan 
pelepah ke- 17 (daun tua) (Febriani, Yusniwati, & Efendi, 2020). Pada tanaman sampel yang 
sudah ditentukan dipasang label untuk memudahkan pengamatan. Pada tanaman sampel 
tersebut diamati kelimpahan dan tingkat serangan hama ulat api. 
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B. Pengamatan kelimpahan ulat api 
Pengamatan kelimpahan dilakukan pada pelepah yang sudah ditentukan, karena 
tanaman masih tergolong TBM pelepah daun masih rendah dan bisa dijangkau untuk 
pengamatan secara langsung. Untuk memudahkan pengamatan masing-masing pelepah 
ditarik menggunakan pengkait besi sampai mendekati permukaan tanah sehingga 
memudahkan untuk melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan menghitung 
jumlah ulat api yang terdapat pada pelepah tanaman. Pada pelepah tersebut dihitung jumlah 
ulat api yang ditemukan dengan metode hand collecting. Ulat api yang menyerang langsung 
dihitung dilapangan dan untuk ulat api yang tidak diketahui spesiesnya dikoleksi untuk 
kemudian diamati di laboratorium. Pengamatan dilakukan dengan kasat mata karena 
dilakukan secara langsung dilapangan. Pengamatan ulat api dilakukan sebanyak lima kali 
dengan interval pengamtan dua minggu sekali. Waktu pengamatan yakni pagi hari pukul 
08.00-11.00 WIB. 
C. Pengamatan tingkat kerusakan ulat api 
Pengamatan tingkat kerusakan dilakukan pada semua tanaman sampel yang sudah 
ditentukan. Tanaman sampel yang digunakan adalah tanaman yang terserang ulat api dengan 
jumlah 14 batang disetiap lahan. Pengukuran tingkat serangan dilakukan dengan melihat 
persentase kerusakan yang terjadi pada pelepah ke- 7 (daun muda), pelepah ke- 16 (daun tua) 
dan pelepah ke- 19 (daun tua) untuk umur tanaman 4 tahun dan untuk tanaman umur 2 tahun 
pengamatan serupa juga dilakukan hanya saja yang menjadi pembeda yaitu pada pelepah ke- 
17 (daun tua). Pengamatan serangan dilihat dari jumlah tanaman yang terserang dan 
intensitas serangan pada pelepah daun muda dan pelepah daun tua pada tanaman sempel  
D. Persentase kerusakan tanaman akibat serangan ulat api  
Untuk menghitung persentase kerusakan pelepah kelapa sawit yang terserang hama ulat 
api menggunakan rumus (Tulung, 2000).  
           P =  x 100% 
Keterangan:  
P : Persentase pelepah terserang 
n : Jumlah pelepah yang terserang 
N : Jumlah total pelepah yang diamati 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Spesies ulat api pada perkebunan kelapa sawit pasca replanting 
Spesies ulat api yang ditemukan pada penelitian ini yaitu Setora nitens dan Setothosea 
asigna. Pada saat pengamatan di lapangan hanya ditemukan ulat api pada stadia larva. S. 
nitens memiliki warna hijau kekuningan pada tubuhnya dan biasanya berubah kemerahan 
menjelang masa pupa (Gambar 1a). S. nitens mempunyai dua bulu kasar di kepala dan dua 
pada bagian posterior dengan ukuran lebih panjang. Morfologi berikutnya dari larva S. nitens 
adalah terdapat satu garis membujur pada bagian dorsal yang berwarna biru keunguan. S. 
nitens menyerang daun tanaman kelapa sawit mulai dari ujung daun sampai bagian pangkal 
daun. Pada saat ulat masih muda biasanya bergerombol di sekitar tempat telur dan mengikis 
daun kelapa sawit serta meninggalkan epidermis daun bagian atas. Mulai instar tiga biasanya 
ulat memakan semua helai daun dan meninggalkan lidinya saja. 
Spesies Larva S. asigna memiliki tubuh berwarna hijau kekuningan dengan bercak-
bercak yang ada di bagian dorsal dan dilengkapi dengan duri-duri yang kokoh pada sisi 
lateral (Gambar 1b). Pada sisi lateral tersebut terdapat tiga kelompok duri yang seperti 
berumpun. Pada bagian pangkal duri tersebut berwarana hijau dan coklat pada bagian ujung. 
Di lapangan spesies ini sangat jarang ditemukan keberadaannya. S. asigna memiliki gejala 
serangan yang dimulai dari bagian bawah daun, kemudian daun akan berlubang habis dan 
yang tersisa hanyalah bagain tulang daun. S. asigna memiliki gejala serangan hampir sama 
dengan S. nitens. Selama ini dilaporkan kedua spesies ulat api yang ditemukan pada 
penelitian ini memang menjadi momok bagi petani kelapa sawit di Indonesia. 
 
Gambar 1. Jenis ulat api yang ditemukan pada tanaman kelapa sawit pasca 
replanting. a) Setora nitens  b) Setothosea asigna 
 
a b 
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B. Kelimpahan populasi ulat api 
Pengamatan bulan Februari diketahui kelimpahan ulat api lebih tinggi di kebun dengan 
umur dua tahun. Pada bulan Maret kelimpahan populasi pada dua kelas umur kelapa sawit 
pasca replanting meningkat, hanya saja kelimpahan tertinggi terdapat pada umur empat tahun 
setelah replanting. Hal yang menarik ditemukan pada pengamatan bulan April dimana 
kelimpahan ulat api turun drastis pada dua kelas umur kelapa sawit (Tabel 1). 
Tabel 1. Kelimpahan populasi ulat api pada tanaman kelapa sawit pasca replanting 
Umur Tanaman 
Waktu Pengamatan Bulan (Ekor/Tanaman) 
Februari Maret April  
2 tahun 275 340 29  
 4 tahun 240 536 40  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tanaman kelapa sawit pasca replanting lebih 
cepat terserang ulat api. Dimana selama ini sebagian besar lahan kelapa sawit yang terserang 
ulat api berumur > 6 tahun. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik ulat api yang menyukai 
daun kelapa sawit yang sudah tua. Bahkan pada penelitian ini ditemukan ulat api sudah 
menyerang kelapa sawit pada umur dua tahun. Hal ini tentu menarik untuk dicermati karena 
selama ini dilaporkan preferensi ulat api lebih tinggi pada daun tua. Kondisi ini diduga 
disebabkan serangan ulat api tersebut adalah ulat api yang bertahan pada berbagai tumbuhan 
liar selama replanting dilakukan. Pada saat tanaman baru di tanam ulat api tersebut langsung 
menyerang tanaman yang baru di tanam. 
Ketika ulat api mendapatkan sumber makanan utama yakni kelapa sawit, maka hal ini 
akan mendorong terbentuknya populasi yang lebih cepat pada suatu perkebunan. Terbukti 
pada bulan kedua (Maret) populasi ulat api pada kedua kelas umur kelapa sawit yang diamati 
meningkat drastis. Tingginya populasi ulat api pada bulan kedua dan ketiga ternyata 
mendorong pihak perusahaan melakukan tindakan pengendalian. Pengendalian dilakukan 
dengan cara fogging pada malam hari dengan kondisi angin tenang dan tidak hujan. 
Pengendalian mengggunakan insektisida dan aplikasi tersebut tergolong berhasil dimana pada 
bulan ketiga (April) terlihat penurunan populasi ulat api. 
C. Kelimpahan Populasi Berdasarkan Spesies Ulat 
Hasil pengamatan di lapangan diketahui spesies ulat api yang ditemukan  ada dua yaitu 
S. nitens dan S. asigna (Tabel 2). Jumlah spesies tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan 
yang dilaporkan Susanto et al., (2012) terdapat tiga jenis spesies ulat api yang paling merusak 
di Indonesia yaitu S. nitens, S. asigna, dan Darma trima. Sebelumnya dilaporkan Febriani et 
al,. (2020) bahwa Darma trima ditemukan di perkebunan kelapa sawit yang sedang 
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mengalami serangan ulat api, hanya saja kelimpahan spesies tersebut memang sangat rendah. 
Terdapat indikasi ulat api tersebut kalah bersaing dengan S. nitens, dan S. asigna. Dari tiga 
spesies yang dilaporkan hanya dua yang ditemukan menyerang tanaman kelapa sawit yaitu S. 
nitens dan S. asigna. Dari dua spesies tersebut S. nitens yang paling banyak ditemukan di 
lapangan menyerang tanaman kelapa sawit. 
Tabel 2. Kelimpahan populasi beberapa spesies ulat api pada tanaman kelapa sawit pasca 
replanting. 
Spesies 
Dua tahun pasca replanting 
 (Ekor/Tanaman) 
Empat tahun pasca repanting 
(Ekor/Tanaman) 
Februari Maret April  Februari Maret April   
S. nitens 274 338 26  238 535 39   
S. asigna 1 2 3  2 1 1   
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa kelimpahan S. nitens mencapai 274 ekor pada umur 
tanaman dua tahun dan 238 ekor pada umur tanaman empat tahun pasca replanting. Pada 
pengamatan kedua mengalami peningkatan menjadi 338 ekor pada umur tanaman dua tahun 
dan 535 ekor pada umur empat tahun pasca replanting. Peningkatan kelimpahan S. nitens 
tersebut disebabkan kemampuan berkembangbiak yang tergolong cepat. Selain faktor itu 
yang menyebabkan tingginya populasi S. nitens dibulan Maret karena itu merupakan 
serangan pertama dimana sumber makanan yang tersedia sangat baik bagi perkebangan ulat 
api. Daun yang dimakan banyak mengandung nutrisi penyedia makanan yang cukup untuk 
larva ulat api. Menurut Rhainds et al., (2009) bahwa tinggi nutrisi yang terkandung dalam 
tanaman yang menjadi sumber makanan ulat api akan mengakibatkan pertumbuhan yang baik 
bagi ulat api.  
Faktor lainnya yang mempengaruhi tingginya jumlah S. nitens  adalah siklus hidup yang 
lebih cepat berkisar 42 hari. S. asigna memiliki panjang hidup berkisar 92 hari. Menurut 
Simanjuntak et al., (2011) bahwa S. nitens memiliki siklus hidup yang pendek dan produksi 
telur sangat tinggi, kemampuan untuk hidup tanpa kompetisi, daya adaptasi tinggi, dan 
populasi lebih tinggi. Kemampuannya untuk berkembangbiak sangat baik sehingga 
populasinya sering dilaporkan menyerang tanaman kelapa sawit. Siklus hidup yang pendek 
yang dimiliki suatu spesies akan berpotensi untuk memiliki populasi yang tinggi (Susanto et 
al., 2010). 
Penurunan populasi S. nitens terjadi pada pengamatan ketiga pada bulan April. Pada 
pengamatan ketiga mengalami penurunan menjadi 26 ekor pada umur tanaman dua tahun dan 
39 ekor pada umur tanaman empat tahun pasca replanting. Penurunan ini terjadi karena 
beberapa faktor yaitu kelembaban udara dimana dari data curah hujan 10 tahun terakhir 
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didapat tipe iklim daerah basah dengan intensitas curah hujan tinggi yang menyebabkan 
udara menjadi lebih lembab. Kelembaban udara juga mempengaruhi pembiakan, 
pertumbuhan, dan perkembangan yang baik (Susniahti et al., 2005). Secara umum populasi S. 
asigna tergolong sangat rendah di lapangan. Hal ini diduga karena kemampuannya dalam 
bersaing untuk bertahan hidup sangat rendah sehingga kelimpahan S. asigna tergolong rendah 
dibandingkan dengan S. nitens. S. asigna juga memiliki siklus hidup yang lebih lama yaitu 
selama 92 hari berbeda dengan larva S. nitens.  
D. Kelimpahan ulat api berdasarkan pelepah yang diserang 
Berdasarkan pengamatan diketahui kelimpahan ulat api tertinggi terdapat pada pelepah 
ke- 16 untuk umur tanaman dua tahun pasca replanting dan pelepah ke- 19 untuk umur 
tanaman empat tahun pasca replanting (Tabel 3). Pada Tabel 3 kelimpahan tertinggi populasi 
ulat api S. nitens pada pelepah ke- 16 (daun tua) di umur tanaman dua tahun pasca replanting 
sebanyak 315 ekor. Sedangkan pada umur tanaman empat tahun pasca replanting kelimpahan 
tertinggi populasi S. nitens pada pelepah ke- 19 (daun tua) sebanyak 329 ekor. Larva S. nitens 
mudah hidup dalam koloni dan memakan bagian bawah daun jaringan epidermis daun. 
Tabel 3. Kelimpahan populasi beberapa spesies ulat api berdasarkan pelepah yang terserang. 
Spesies 
Dua tahun pasca replanting  
(Ekor/tanaman) 














Setora nitens 114 315 210 197 285 329 
Setothosea asigna 3 2 0 1 2 2 
Ulat memiliki ketertarikan dengan daun yang tua, namun tidak jarang ulat juga 
ditemukan memakan daun muda. Perbedaan perilaku tampak diantara kedua ulat api yang 
merugikan tersebut. Tingginya populasi ulat api pada pelepah daun tua lebih tinggi karena 
ulat api membutuhkan naungan dari pelepah daun muda agar tidak terkena sinar matahari 
secara langsung. Selain itu berdasarkan sifat ekologi imago S. nitens selalu meletakkan 
telurnya pada pelepah daun yang dekat dengan permukaan tanah (pelepah daun tua) sehingga 
mempermudah untuk proses pembentukan pupa (PPKS, 2011). 
E. Kerusakan tanaman akibat serangan ulat api 
Berdasarkan pengamatan dilapangan kerusakan yang diakibatkan oleh serangan ulat api 
mengalami peningkatan pada tiga bulan pengamatan, dan hal tersebut terlihat pada dua kelas 
umur kelapa sawit yang diamati. Pada pengamatan bulan pertama (Februari) di umur tanaman 
dua tahun persentase kerusakan mencapai 26,93% dan pada bulan kedua (Maret) mengalami 
peningkatan menjadi 66,54%. Kerusakan terus meningkat pada bulan ketiga (April) yakni 
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71,47%. Hal yang sama juga terjadi pada tanaman umur empat tahun pasca replanting 
dimana pada pengaman bulan pertama (Februari) persentase kerusakan mencapai 27,94% dan 
76,22% pada bulan kedua (Maret). Persentase kerusakan terus meningkat di pengamatan 
ketiga (April)  mencapai  79,85% (Tabel 4).  
Tabel 4. Tingkat kerusakan akibat beberapa spesies ulat api pada tanaman kelapa sawit pasca 
replanting 
Umur Tanaman 
Persentase Kerusakan Tanaman Bulan  (%) 
Februari Maret April 
2 Tahun 26,93 66,54 71,47 
4 Tahun 27,94 76,22 79,85 
Pada Tabel 4 dapat dilihat persentase kerusakan tanaman yang diakibatkan ulat api 
meningkat pada setiap pengamatan. Tingginya persentase serangan ulat api dipicu oleh 
besarnya kelimpahan populasi pada setiap pelepah yang diamati. Karakter ulat api yang 
cenderung rakus dan dapat menyerang tanaman hingga mengakibatkan kerusakan yang parah. 
Hal menarik yang terjadi ialah pada kedua umur tanaman persentase kerusakan terus 
meningkat hanya saja kelimpahan ulat api mengalami penurunan pada pengamatan di bulan 
April. Hal ini dikarenakan pada saat ulat api menyerang daun tanaman kelapa sawit terdapat 
bekas serangan pada daun. Serangan yang diakibatkan ulat api dapat menyebabkan helaian 
daun kelapa sawit habis sehingga hanya tersisa daun (lidi), bahkan ulat api dapat memakan 
epidermis pelepah daun. Peningkatan ini disebabkan oleh kurangnya kontrol dilapangan 
sehingga waktu pengendalian hama ulat api yang dilakukan kurang tepat dan kondisi kebun 
pada saat penelitian berdekatan dengan lahan replanting sehingga terjadi pindahnya hama 
ulat api. Menurut Sulistyo et al., (2010) bahwa ulat api yang baru menetas sangat aktif 
berkoloni dan juga dikenal sangat rakus memakan daun tanaman kelapa sawit sehingga 
mudah berpindah ketempat yang memiliki sumber makanan yang banyak. 
Selain itu tingginya tingkat serangan yang terjadi disebabkan oleh suhu. Menurut 
Ibrahim et al., (2013) bahwa pada suhu ≤  15˚C dan ≥ 40˚C ulat api akan sulit untuk bertahan 
hidup dan pertumbuhannya akan optimum di rentang suhu 25-30˚C dimana perkembangan 
reproduksi akan menjadi lebih cepat. Serangan ulat api dari hasil pengamatan pada setiap 
umur tanaman pasca replanting dan pelepah terserangan termasuk ke dalam tingkat serangan 
yang berat dimana tingkat populasi 5-10 ulat per pelepah merupakan populasi kritis hama 
tersebut di lapangan dan harus segera diambil tindakan pengendalian (Lubis, 2008). Dalam 
hal ini perlu dilakukannya pengendalian, salah satu yang dapat dilakukan ialah monitoring 
populasi ulat api dalam jangka waktu satu bulan sekali (Prawirosukorto, 2002). 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 1197 
P-ISSN: 2620-8512 
Kesimpulan dan Saran 
Spesies ulat api yang ditemukan pada penelitian ini sebanyak dua spesies yakni S. 
nitens dan S. asigna. Kelimpahan spesies ulat api tertinggi yakni S. nitens dengan jumlah 
1.450 ekor sedangkan kelimpahan spesies ulat api terendah yakni S. asigna dengan jumlah 10 
ekor. Tingkat kerusakan ulat api meningkat selama tiga bulan pengamatan dengan kerusakan 
tertinggi terjadi pada bulan April, dan kondisi tersebut ditemukan pada kedua umur tanaman 
yaitu umur dua tahun dan empat tahun. Untuk penelitian lanjutan tentang ulat api harus 
mengetahui ekologi dan memperhatikan metode pelaksanaannya agar waktu pengamatan 
sesuai. Pada saat melakukan penelitian perlu diketahui juga unsur-unsur iklim lainnya, seperti 
suhu dan kelembaban yang berada pada lokasi penelitian. 
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